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aegypti dan Ae. albopictus. Penelitian Pramestuti mengandung larva/pupa, sekaligus dicatat tentang 
menunjukkan bahwa nyamuk Ae. aegypti dan Ae. jenis dan bahan dasar TPA. Larva yang berada di 
albopictus yang diperiksa keberadaan virus Dengue dalam kontainer atau TPA dibawa ke laboratorium 
menggunakan metode imunositokima SBPC untuk diidentifikasi. Larva dalam kontainer diambil 
3 semua untuk keperluan pemeriksaan virus Dengue. menunjukkan positif mengandung virus Dengue.
Larva dipelihara menjadi nyamuk dewasa di Upaya-upaya yang sudah dilakukan oleh 
laboratorium. Apabila sudah menjadi dewasa, Dinas Kesehatan Kabupaten dan UPT Puskesmas 
nyamuk diberi pakan air gula 10%. Setelah berumur dalam penanganan kasus DBD di Kabupaten 
8 hari, nyamuk diperiksa virusnya. Data yang Banjarnegara antara lain dengan penyelidikan 
terkumpul dianalisis dengan statistik sederhana epidemiologi, Pembersihan Sarang Nyamuk (PSN) 
dengan  penjumlahan dan distribusi frekuensi yang DBD, larvasidasi, penyuluhan, fogging focus, dan 
disajikan dalam bentuk tabel. pemeriksaan jentik berkala. 
Informasi tentang tempat perkembangbiakan 
HASIL Ae. aegypti dan Ae. albopictus akan membantu 
Jenis tempat perkembangbiakan Ae. aegypti pencegahan dan pengendalian DBD yang tepat 
dan Ae. albopictus dan hasil pemeriksaan virus untuk mengurangi kesakitan, kematian dan 
Dengue dengan metode imunositokimia ditunjukkan distribusi penyakit tersebut. Selain itu, penting 
pada Tabel 1. dalam mengarahkan PSN yang meliputi lokasi dan 
4 Tabel 1 menunjukkan bahwa jenis tempat macam tempat perindukan nyamuk.  Tujuan 
perkembangbiakan Ae. aegypti yang ditemukan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi 
sebagian besar adalah bak, ember, dan tampungan tentang tempat penampungan air (TPA) sebagai 
belakang lemari es. Jenis tempat perkembangbiakan tempat perkembangbiakan Ae. aegypti dan Ae. 
Ae. aegypti yang terinfeksi virus Dengue adalah albopictus berdasarkan jenis dan bahan dasarnya, 
ember, bak, tampungan dispenser, tampungan TPA sebagai tempat perkembangbiakan Ae. aegypti 
belakang lemari es, wastafel, aquarium, barang dan Ae. albopictus yang positif virus Dengue 
bekas, ban, pot bunga, dan nampan. Jenis tempat berdasarkan jenis dan bahan dasarnya. Data ini 
perkembangbiakan Ae. albopictus yang ditemukan sangat penting dalam memberikan informasi dan 
sebagian besar adalah ember, ban bekas, barang-sosialisasi kepada masyarakat tentang TPA yang 
barang bekas, ketiak daun/pelepah daun/Alocasia dapat mengeliminasi angka jentik, sehingga 
giganteum. Jenis tempat perkembangbiakan Ae. diharapkan dapat mengurangi atau menghindari 
albopictus yang terinfeksi virus Dengue adalah terjadinya transmisi virus DBD. 
tampungan belakang lemari es di dalam rumah.
Bahan dasar tempat perkembangbiakan Ae. METODE
aegypti dan Ae. albopictus dan hasil pemeriksaan Penelitian non-intervensi dengan desain 
virus Dengue dengan metode imunositokimia deskriptif. Penelitian dilakukan di Kelurahan 
ditunjukkan pada Tabel 2. Kutabanjarnegara dan Parakancanggah, Desa 
Tabel 2 menunjukkan bahwa bahan dasar Wanadadi, Klampok, Singamerta dan Tapen 
tempat perkembangbiakan Ae. aegypti yang Kabupaten Banjarnegara pada bulan Mei-Agustus 
ditemukan sebagian besar terbuat dari plastik, 2012. Sebanyak 20 kasus DBD dengan penularan 
keramik, dan semen. Bahan dasar tempat setempat yang tersebar sebagai lokasi penelitian ini. 
perkembangbiakan Ae. aegypti yang terinfeksi virus Populasi dalam penelitian ini adalah semua larva Ae. 
Dengue terbuat dari plastik, keramik, kaca, dan aegypti dan Ae. albopictus yang terdapat di lokasi 
k a r e t .  S e m e n t a r a  b a h a n  d a s a r  t e m p a t  penelitian. Sampel adalah larva Ae. aegypti dan Ae. 
perkembangbiakan Ae. albopictus dan yang albopictus yang ditemukan pada saat penelitian. 
terinfeksi virus Dengue terbuat dari plastik.Unit analisis dalam penelitian ini adalah rumah. 
Survei dilakukan pada radius 100 m di sekitar kasus 
PEMBAHASANDBD sebanyak 345 rumah. Data tempat 
Tempat perkembangbiakan Ae. aegypti yang perkembangbiakan dan identifikasi larva Ae. aegypti 
ditemukan sebagian besar berupa bak, ember, dan dan Ae. albopictus diperoleh dengan cara survei 
tampungan belakang lemari  es .  Tempat larva secara single larva. Tempat perkembangbiakan 
perkembangbiakan Ae. aegypti yang terinfeksi virus yang berisi air diperiksa positif tidaknya 
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PENDAHULUAN menempati posisi tertinggi dalam kasus penyakit 
Dengue di Asia Tenggara dengan 10.000 kasus pada Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) 
tahun 2011.telah dikenal di Indonesia sebagai penyakit yang 
dapat menyebabkan kematian serta menimbulkan Jumlah kejadian DBD di Kabupaten 
kegelisahan pada masyarakat. Pada umumnya Banyumas pada 5 tahun terakhir cenderung 
penyakit ini berjangkit pada anak-anak terutama di mengalami peningkatan. Hasil pendataan dari Dinas 
kota-kota yang berpenduduk  padat. Penyakit ini Kesehatan Banyumas terkait jumlah kejadian DBD 
sangat umum ditemui di Indonesia. Lingkungan adalah sebagai berikut : tahun 2008 sebanyak 685 
alam tropis, sanitasi buruk yang potensial sebagai penderita, tahun 2009 sebanyak 382 penderita (5 
sarang nyamuk, dan rendahnya kesadaran meninggal) IR=15/100.000 CFR=1,31%, tahun 
masyarakat menjadi alasan utama. Indonesia bahkan 2010 sebanyak 696 penderita (7 meninggal) 
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ABSTRAK. Uji lapangan terhadap lethal ovitrap (LO) dalam pengendalian nyamuk Aedes sp sebagai vektor 
demam berdarah dilakukan di dua daerah endemis (Bojongsari dan Ledug) di Kabupaten Banyumas. Lethal 
ovitrap di buat untuk membunuh nyamuk, dikarenakan nyamuk yang akan bertelur bersentuhan dengan ovistrip 
yang mengandung insektisida dan dalam waktu relative singkat akan mati. Tujuan penelitian adalah untuk 
menilai pengaruh aplikasi LO terhadap populasi nyamuk Aedes sp. Penelitian ini termasuk eksperimen quasi 
dengan disain pretest-posttest control group tanpa randomisasi. Lokasi penelitian di daerah endemis DBD 
dengan jumlah sampel sebanyak 100 rumah pada masing-masing daerah perlakuan dan kontrol. Populasi 
nyamuk  Aedes sp  diukur tiap minggu selama tiga minggu sebelum intervensi dan dua belas minggu selama 
intervensi. Rerata kepadatan nyamuk Aedes sp dibandingkan sebelum dan sesudah intervensi dan antara daerah 
perlakuan dan kontrol. Hasil penelitian menunjukkan Selisih rerata kepadatan nyamuk sebelum dan sesudah 
intervensi pada kelompok perlakuan sebesar 0.07 (berbeda secara bermakna, nilai p 0,044), sedangkan pada 
kelompok kontrol sebesar 0.037 (tidak berbeda secara bermakna, dengan nilai p 0.341).  Penggunaan LO 
dengan penambahan insektisida berbahan aktif cypermetrin pada ovistrip berdampak pada penurunan 
kepadatan nyamuk Aedes sp di lingkungan pemukiman.
Kata kunci: lethal ovitrap, DBD, Aedes sp
ABSTRACT. Field evaluation against lethal ovitrap (LO) to control dengue vector Aedes mosquitoes  carried in 
two endemic areas (Bojongsari and Ledug) in Banyumas. Lethal ovitrap made ?with the intent to kill mosquito, 
because mosquitoes will lay eggs containing ovistrip contact with the insecticide and the relatively short time to 
die.The aim of research to assess the effect of LO applications with the Aedes of mosquito populations sp. This 
study includes a quasi experimental design with pretest-posttest control group without randomization. Research 
sites in dengue endemic areas with a total sample of 100 houses in each treatment and control areas. Populations 
of Aedes sp measured every week for three weeks prior to the intervention and twelve weeks during the 
intervention. The mean density of Aedes sp compared before and after intervention and between the treatment and 
control. Results showed  mean mosquito density before and after the intervention in the treatment group of 0.07 
(p-value 0.044), whereas in the control group by 0037 ( p-value 0341). Use LO made ?with the addition of 
insecticide active cypermetrin on ovistrip impact on the density of Aedes sp in the residential neighborhood.
Keywords: lethal ovitrap, DHF, Aedes sp
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Serba Serbi Parasit 
PENDAHULUAN Kasus DBD di Kabupaten Banjarnegara 
Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan mulai dilaporkan pada tahun 2005 dan setiap 
penyakit yang disebabkan oleh virus Dengue dan tahunnya cenderung meningkat. Pada tahun 2008 
ditularkan oleh gigitan nyamuk Aedes sp. Dua jenis terdapat 60 kasus DBD, 272 kasus pada tahun 2009, 
nyamuk sebagai vektor DBD di Indonesia yaitu Ae. 445 kasus pada tahun 2010, dan 100 kasus pada 
2 aegypti sebagai vektor utama dan Ae. albopictus tahun 2011. Kasus DBD di Kabupaten Banjarnegara 
1 ditularkan oleh nyamuk vektor dari spesies Aedes sebagai vektor sekunder.
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ABSTRAK. Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus Dengue dan 
ditularkan oleh gigitan nyamuk Aedes sp. Pada tahun 2009-2010, di Kabupaten Banjarnegara terjadi 
peningkatan kasus DBD. Tujuan penelitian untuk mendapatkan informasi tentang tempat penampungan air 
(TPA) sebagai tempat perkembangbiakan Ae. aegypti dan Ae. albopictus berdasarkan jenis dan bahan dasarnya, 
TPA sebagai tempat perkembangbiakan Ae. aegypti dan Ae. albopictus yang positif virus Dengue berdasarkan 
jenis dan bahan dasarnya. Penelitian dilakukan di Kelurahan Kuta Banjarnegara dan Parakan Canggah, Desa 
Wanadadi, Klampok, Singamerta dan Tapen Kabupaten Banjarnegara bulan Mei-Agustus 2012. Survei larva 
dalam radius 100 meter dari laporan kasus DBD dengan penularan setempat. Bak, ember, dan tampungan 
belakang lemari es merupakan jenis tempat perkembangbiakan Ae. aegypti yang sebagaian besar ditemukan. 
TPA di dalam rumah dan barang-barang bekas merupakan tempat perkembangbiakan Ae. aegypti positif virus 
Dengue. Ember, ban bekas, barang-barang bekas, dan pelepah daun merupakan jenis tempat perkembangbiakan 
Ae. albopictus yang sebagaian besar ditemukan. Tampungan belakang lemari es merupakan tempat 
perkembangbiakan Ae. albopictus yang terinfeksi virus Dengue. Sebagian besar tempat perkembangbiakan Ae. 
aegypti terbuat dari plastik, keramik, dan semen. Tempat perkembangbiakan Ae. aegypti yang terinfeksi virus 
Dengue terbuat dari plastik, keramik, kaca, dan karet. Tempat perkembangbiakan Ae. albopictus dan yang 
terinfeksi virus Dengue terbuat dari plastik. 
Kata kunci : tempat perkembangbiakan, bahan dasar, vektor DBD
ABSTRACT. Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a disease caused by the Dengue virus and transmitted by the 
bite of Aedes sp. In 2009-2010 in the District Banjarnegara dengue cases increased. In 2009-2010, in 
Banjarnegara district which reported increased of DHF cases. Research objectives were to obtain information on 
water reservoirs (TPA) as a breeding Ae. aegypti and Ae. albopictus by type and basic materials, landfill as a 
breeding Ae. aegypti and Ae. Dengue virus positive albopictus species and basic materials. The objective of this 
study was to get information about containers (TPA) as a breeding places of Ae. aegypti and Ae. albopictus and 
which Dengue virus infection based on their types and main material. The study was conducted in Kuta 
Banjarnegara and Parakan Canggah sub district, Wanadadi, Klampok, Singamerta dan Tapen village 
Banjarnegara district in May to Agust 2012. Larval survey were done around 100 meters of DHF cases with local 
transmission. Bath, buckets, and refrigerator tray were breeding place type of Ae. aegypti which more founded. 
Indoor container and used goods were breeding place of  Ae. aegypti infected with Dengue virus. Buckets, old 
tires, used goods and leaf midrib were breeding place of Ae. albopictus which more founded. Refrigerator tray 
was breeding place of Ae. albopictus infected with Dengue virus. Most of the breeding place Ae. aegypti were 
made of plastics, ceramics, and cement. Breeding place of Ae. aegypti infected with Dengue virus were made of 
plastic, ceramic, glass, and rubber. Breeding place of  Ae. albopictus and infected with Dengue virus were made of 
plastic
Key words : breeding places, main materials, DHF vector
IR=42,6/100.000 CFR=1,01%. Pada tahun 2011 atau bersifat antropofilik, dan menggigit pada siang 
jumlah penderita DBD sebanyak 201 orang  (3 hari (day biting mosquito). Menurut pengamatan di 
meninggal) IR=12,31/100.000 CFR=1,49% dan Trinidad, nyamuk perkotaan menggigit pada waktu 
sampai bulan Juni 2012 sebanyak 54 penderita.  siang (90%) dan malam (10%).  Pada umumnya 
Secara umum terjadi penurunan angka kejadian masa menggigitnya yang aktif pada awal pagi yaitu 
DBD akan tetapi terjadi kenaikan pada tingkat dari pukul 08.00 hingga 10.00 dan sore hari dari 
1 4kematian. pukul 15.00 hingga pukul 17.00.  Nyamuk Ae. 
aegypti mengisap darah lebih dari satu orang secara Kota Purwokerto termasuk daerah endemis 
bergantian (multiple biters) dalam waktu yang DBD, data dari 4 kecamatan mulai tahun 2004, 2005, 
singkat. Perilaku ini meningkatkan efektifitas dan 2006 dapat dilihat dari 27 kelurahan yang ada, 16 
5penularan pada masa KLB.kelurahan masuk dalam katagori endemis sedangkan 
11 kelurahan lainya masuk dalam katagori sporadis Berbagai metoda dapat dipilih dan 
dan Kecamatan Purwokerto Timur menempati dikembangkan untuk pengendalian nyamuk Ae. 
urutan pertama dari banyaknya kejadian DBD. Dari aegypti berdasarkan pertimbangan biologi, bionomi 
6 kelurahan yang masuk dalam wilayah Kecamatan dan ekologinya. Terdapat tiga metode utama untuk 
Purwokerto Timur 4 kelurahan masuk dalam upaya pengendalian adalah (a) metode kimiawi, (b) 
kategori kelurahan endemis dan 2 kelurahan metode pengelolaan lingkungan, dan (c) metode 
sporadis. Kecamatan Purwokerto Selatan dari 7 hayati, yang dapat diterapkan berdasarkan 
kelurahan yang ada, 5 diantaranya masuk dalam pertimbangan rasional dan tingkat endemisitas DBD 
6kategori endemis dan 2 sporadis. Kecamatan setempat.  Ketiga metode tersebut telah banyak 
Purwokerto Utara dari 7 kelurahan yang masuk dilakukan tetapi jumlah kasus masih cenderung 
dalam wilayah kecamatan tersebut 4 masuk dalam meningkat. Upaya yang paling utama adalah 
katagori desa endemis sedangkan 3 masuk dalam pemberantasan sarang nyamuk melalui 3 M plus, 
katagori sporadis, disusul kemudian Kecamatan namun upaya ini sangat bertumpu pada peran serta 
Purwokerto Barat dari 7 kelurahan yang masuk masyarakat sehingga tingkat keberhasilannya 
dalam katagori endemis sebanyak 4 kelurahan bergantung pada keaktifan masyarakat. Upaya lain  
sedangkan 3 kelurahan masuk dalam katagori dengan menggunakan larvasida saja tidak ada yang 
sporadis. Hasil suvei di Kabupaten Banyumas efektif 100%. 
memberikan informasi bahwa upaya Pemberantasan 
Salah satu cara inovasi untuk pengendalian 
Sarang  Nyamuk (PSN)  be lum berhas i l  
vektor DBD adalah metode Lethal Ovitrap (LO) 
meningkatkan Angka Bebas Jentik (ABJ) sampai 
dengan sasaran pada nyamuk Ae. aegypti dewasa. 
pada nilai yang aman 15 (≥ 95 %). Karena vaksin dan Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Brazil 
obat Demam Berdarah Dengue sampai saat ini belum tahun 2003 didapatkan hasil bahwa Lethal Ovitrap 
ada dan masih dalam taraf penelitian di beberapa dengan menggunakan insektisida berbahan aktif 
negara, maka satu-satunya cara yang dinilai cukup deltamethrin secara signifikan dapat mengendalikan 
7strategis dalam mencegah dan mengendalikan populasi Ae. aegypti.  Selain itu penelitian yang 
penyakit DBD adalah dengan mengendalikan sama di Thailand menunjukkan LO dapat 
1
8nyamuk penularnya yaitu Ae. Aegypti. menurunkan populasi Ae. aegyti dewasa.
Bionomik nyamuk Aedes sp telah banyak Desain LO adalah modifikasi ovitrap 
dipelajari dan diteliti sehubungan dengan dengan memasukkan oviposition strip (ovistrip) 
peranannya sebagai vektor penyakit DBD dan yang telah diberi insektisida secara signifikan dapat 
Chikungunya. Nyamuk Ae. aegypti adalah nyamuk mengendalikan dan sekaligus dapat mematikan 
yang berkembangbiak di dalam rumah, berkembang nyamuk Ae. aegypti dewasa betina ketika mereka 
biak dalam tempat penampungan air yang tidak hendak meletakan telurnya pada ovitrap. Untuk 
2beralaskan tanah.  Nyamuk ini senang bertelur pada tujuan itu maka larutan insektisida pada ovistrip 
Tempat Penampungan Air (TPA) di dalam dan dibiarkan mengering sebelum digunakan sebagai 
7sekitar  rumah, yang di dalamnya ada air jernih. tempat nyamuk meletakkan telur.  Konsep tentang 
Adanya nyamuk Ae. aegypti di suatu tempat dapat kegunaan ovitrap dapat diterapkan juga pada LO 
3diketahui dengan cara pemasangan ovitrap.  yaitu untuk pemantauan keberadaan nyamuk 
Nyamuk betina lebih suka mengisap darah manusia Ae.aegypti di lokasi yang telah dilaksanakan 
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5 data tidak terdistrubsi normal dengan Wilcoxon pemberantasan sebelumnya.  Uji lapangan LO akan 
Signed Ranks Test.dilakukan di daerah endemis DBD yaitu Kabupaten 
Banyumas yang mempunyai angka kesakitan 
(Incidence Rate/IR) pada tahun 2004 sebesar 1,19 
HASIL kemudian menurun di tahun 2005 menjadi 0,8 dan 
9
naik kembali pada tahun 2006 yaitu sebesar 2,14.  Wilayah Kabupaten Banyumas merupakan 
bagian dari Propinsi Jawa Tengah yang berada di Berbagai upaya pengendalian vektor DBD 
sebelah barat daya propinsi ini. Terletak di antara 108 telah dilakukan akan tetapi belum mampu 
" 39` 17`` - 109" 27` 15`` bujur timur & di antara  7" menurunkan angka kejadian demam berdarah di 
15` 05`` - 7" 37` 10`` lintang selatan, yang berarti masyaraka t .  Has i l  beberapa  pene l i t i an  
berada di belahan selatan garis khatulistiwa. menunjukkan adanya resistensi nyamuk Ae.aegypti 
terhadap insektisida dan penemuan trans ovari, Tahun 2012 kasus demam berdarah di 
sehingga semakin kompleks permasalahan upaya Kabupaten Banyumas lebih banyak terdistribusi di 
pengendalian vektor DBD. Kondisi tersebut wilayah kerja Puskesmas Kembaran II dan 
menjadikan pertimbangan untuk berinovasi dalam Purwokerto Timur. Hal inilah yang mendasari 
memodifikasi upaya pengendalian vektor DBD penelitian dilaksanakan di wilayah Puskesmas 
yang sudah berjalan. Apakah Lethal ovitrap Kembaran II tepatnya perumahan Bojongsari dan 
berpengaruh terhadap kepadatan nyamuk Aedes sp. perumahan Ledug.
Tabel 1. Hasil Pengukuran Kepadatan Nyamuk Aedes sp 
Hinggap di Dalam Rumah pada Daerah 
METODE Perlakuan dan Kontrol
Pene l i t i an  eksper imen  kuas i  in i  
menggunakan pretest posttest control group design 
tanpa randomisasi (random allocation). Penelitian 
dilaksanakan minggu IV Juni sampai minggu III 
Oktober 2012 di Perumahan Ledug (perlakuan) dan 
Perumahan Bojongsari (kontrol) Kabupaten 
Banyumas. Kedua perumahan tersebut merupakan 
daerah endemis. Unit penelitian adalah 100 rumah  
dimasing-masing perumahan, dengan jarak kedua 
perumahan > 500 meter. Masing-masing rumah 
dipasang 6 buah LO (3 di dalam dan 3 di luar 
rumah), untuk perlakuan LO dengan insektisida 
sedangkan kontrol menggunakan kertas saring. 
Populasi nyamuk Aedes sp diukur seminggu sekali 
(3 minggu sebelum intervensi dan 12 minggu 
selama intervensi), baik pada daerah perlakuan 
maupun pembanding (kontrol). Data populasi 
nyamuk Aedes sp dibandingkan sebelum dan 
sesudah intervensi, serta setelah intervensi dengan 
antara daerah perlakuan dan kontrol. Setelah 
Kepadatan nyamuk Aedes sp resting per 
mendapatkan data pada penelitian, data selanjutnya 
rumah kondisi awal (pre treatment) kedua lokasi 
akan dianalisis menggunakan komputer program 
penelitian relatif sama, setelah dilakukan intervensi 
SPSS. Sebelumnya dilakukan uji kenormalan data 
dengan penambahan LO pada kedua lokasi tersebut 
setelah itu untuk melihat apakah ada perbedaan 
sama-sama terjadi penurunan kepadatan nyamuk. 
kepadatan nyamuk Aedes sp istirahat di dalam 
Akan tetapi di daerah perlakuan penurunannya 
rumah terhadap penggunaan lethal ovitrap 
relatif  lebih besar (dari 0,10 menjadi 0,02) 
digunakan uji t-dependent. Sebelumnya dilakukan 
sementara di daerah kontrol dari 0,11 menjadi 0,05 
uji normalitas, apabila data terdistribusi secara 
(Tabel 1).
normal maka analisis data menggunakan “uji t” dan 
Pengamatan
Perlakuan Kontrol























Anterior pada kaki Ae. aegypti bagian femur  
kaki tengah terdapat strip putih memanjang 
sedangkan pada Ae. albopictus tanpa  strip putih 
memanjang. Perbedaan ditunjukkan pada Gambar 3.
Dengan memahami klasifikasi dan morfologi 
Ae. aegypti dan Ae. albopictus sangat berperan 
dalam melakukan upaya pengendalian vektor DBD 
karena Ae. aegypti dan Ae. albopictus mempunyai 
habitat yang berbeda.
KESIMPULAN
Sekilas Ae. aegypti dan Ae. albopictus terlihat 
Aedes aegypti                       sama. Apabila diamati secara seksama secara 
makroskopis Ae. aegypti mempunyai gambaran 
punggung berbentuk garis seperti lyre dengan dua 
garis lengkung dan dua garis lurus putih. 
Mesepimeron Ae. aegypti dengan dua tambalan 
putih terpisah, anterior bagian femur  tengah dengan 
strip putih memanjang.  Aedes albopictus 
mempunyai satu strip putih pada mesonotum, 
mesepimeron membentuk tambalan putih berbentuk 




1. Dirjen P2PL, Depkes RI. Modul pelatihan bagi 
Aedes albopictus pengelola program pengendalian penyakit DBD 
Gambar 2 : Perbedaan Mesepimeron Ae. aegypti dan Ae. di Indonesia. Jakarta : Depkes RI; 2007.
10albopictus 2. Pramudiarja U. Indonesia juara demam berdarah 
di Asean. [diakses tanggal 30 Juni 2011]. 
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Gambar 1 menunjukkan bahwa kepadatan nyamuk antara 0.11 hingga 0.07 (rerata 0.037).
di daerah perlakuan relatif rendah sedangkan daerah 
kontrol kepadatan sedang.
PEMBAHASAN
Penurunan kepadatan nyamuk di daerah 
Kepadatan resting nyamuk sebelum intervensi perlakuan relatif lebih besar daripada di daerah 
Tabel 2. Beda Rerata Kepadatan Resting Nyamuk Aedes kontrol. Hal ini menunjukkan LO selain berfungsi 
sp antara Unit/Kelompok Perlakuan dan Kontrol untuk mematikan nyamuk dewasa juga untuk 
surveilans vektor demam berdarah. Di daerah 
perlakuan kepadatan nyamuk relatif rendah akan 
tetapi ada asumsi bahwa mungkin kurang dari 5 % 
dari suatu populasi nyamuk yang ada pada musim 
9
penularan akan menjadi vektor.  Disamping itu 
kepadatan nyamuk akan berpengaruh terhadap 
ketahanan hidupnya terutama hubungannya dengan 
Tabel 3. Beda Rerata Kepadatan resting nyamuk Aedes sp ancaman musuh/predator. Morbiditas dan mortalitas 
antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan
yang terjadi di beberapa negara disebabkan oleh 
beberapa faktor antara lain tingginya kepadatan 
10vektor.  Namun peneliti lain mengatakan bahwa 
sampai sekarang belum jelas hubungan antara 
kepadatan populasi Ae.aegypti/Ae. albopictus 
dengan timbulnya wabah. Ada wabah DBD 
meskipun populasi nyamuk Ae. aegypti rendah atau 
11
sebaliknya.
Rerata kepadatan resting nyamuk sebelum 
Kepadatan resting nyamuk Aedes sp pada intervensi pada unit intervensi lebih rendah daripada 
unit perlakuan sebelum intervensi berkisar antara unit pembanding, namun tidak terdapat perbedaan 
0.05 hingga 0.13 (rerata 0.10), sedangkan pada unit yang signifikan (p=0.383). Hal ini menunjukkan 
pembanding (kontrol) berkisar antara 0.04 hingga bahwa kondisi kepadatan nyamuk resting pada 
0.15 (rerata 11). kedua unit penelitian sebelum dilakukan intervensi 
sepadan. Kesepadanan ini menjadi dasar untuk 
melihat dampak intervensi terhadap kepadatan Kepadatan resting nyamuk sesudah intervensi
nyamuk Aedes sp, di dalam rumah.
Beda rata–rata kepadatan resting nyamuk 
Rerata kepadatan resting nyamuk sesudah Aedes sp pada unit perlakuan sesudah intervensi 
intervensi pada unit intervensi lebih rendah daripada berkisar antara 0.0267 hingga 0.0967 (rerata 0.07), 
kontrol, dan terdapat perbedaan yang signifikan sedangkan pada unit pembanding (kontrol) berkisar 
(p=0.07). Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan 
10Gambar 3 : Perbedaan Kaki Anterior bagian femur  Ae. aegypti dan Ae. albopictus
Beda rerata kelompok perlakuandan kontrol
Pre test Post test
Perlakuan kontrol p-value Perlakuan kontrol p-value
0.10 0.11 0,383 0.02 0.05 0.007
 Gambar 1. Kepadatan Nyamuk Resting Dalam Rumah di Daerah Perlakuan dan Kontrol Selama 15 Kali Pengamatan
Beda rerata sebelum dan sesudah perlakuan
Perlakuan Kontrol
Perlakuan p-value kontrol p-value
0.07 0.044 0.037 0.341
kaki Aedes aegypti
kaki Aedes albopictus
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PEMBAHASAN Klasifikasi dan morfologi
9Alat, bahan dan cara identifikasi Klasifikasi Aedes sp  adalah sebagai berikut :
7
a. Alat : Golongan: Animalia
1. Stereo/dissecting  mikroskop, untuk Filum: Arthropoda
identifikasi nyamuk Class: Insekta
2. Kotak nyamuk, untuk menyimpan spesimen Ordo: Diptera
nyamuk Family: Culicidae
3. Pinset serangga, untuk memegang nyamuk Genus: Aedes
4. Cawan petri, untuk tempat nyamuk yang akan 
diperiksa Aedes aegypti secara makroskopis memang 
5. Punch, untuk menggunting kertas terlihat hampir sama seperti Ae. albopictus, tetapi 
6. Jarum pin, untuk tempat kertas pinning berbeda pada letak morfologis pada punggung 
(mesonotum) dimana Ae. aegypti mempunyai 
7 gambaran punggung berbentuk garis seperti lyre b. Bahan :
dengan dua garis lengkung dan dua garis lurus putih, 1. Paper cup/gelas kertas, untuk wadah nyamuk 
sedangkan Ae. albopictus hanya mempunyai satu hidup
strip putih pada mesonotum. Seperti terlihat pada 2. Kain kasa, untuk penutup paper cup
Gambar 1.3. Karet gelang, untuk mengikat kain kasa pada 
paper cup
4. Jarum serangga no. 3, untuk pinning nyamuk
5. Kertas gambar, untuk membuat point
6. Kloroform, untuk mematikan nyamuk
7. Kutek jernih, untuk merekatkan nyamuk pada 
                     point
8. Naftalen/kamper, untuk pengawetan nyamuk
8c. Cara identifikasi :
1. Nyamuk ditempelkan pada kertas segitiga 
dimana sebelumnya kertas tersebut yang 
ditusuk dengan jarum pin
2. Points adalah kertas tebal dengan cara 
digunting atau dengan alat punch. Hasilnya 
    berupa kertas kecil bentuk segitiga dengan 
     Aedes aegypti           Aedes albopictusukuran tinggi 0,75 cm dan alas 0,2 cm.
3. Samping kiri nyamuk direkatkan pada point. 
Gambar 1 : Perbedaan Mesonotum Ae. aegypti dan Ae. Dengan cara ini mesonotum letaknya paling 
10albopictus
jauh dari jarum. Tanda – tanda pada dada 
nyamuk bagian punggung tampak jelas dan 
Secara mikroskopis mesepimeron pada 
kaki dapat diperiksa dari atas.
mesonotum antara Ae. aegypti dan Ae. albopictus 
4. Ujung runcing point dibengkokkan ke bawah 
berbeda. Perbedaan ditunjukkan pada Gambar 2.
dengan pincet/kuku ibu jari. Lambung dada 
kanan direkatkan pada ujung point yang 
membengkok, letak nyamuk dengan 
punggung di atas, jadi seperti di lem.
5. Apabila sayap membujur sejajar abdomen, 
sentuhlah sayap dengan jarum, sehingga 
sayap seperti posisi terbang.
6. Nyamuk siap di identifikasi.
Pengaruh Penggunaan................(Ramadhani, et.al)
memberikan pengaruh terhadap kepadatan resting, memudahkan ion natrium untuk masuk ke dalam 
dimana pada unit perlakuan terjadi penurunan yang saraf serangga. Akibatnya adalah fungsi normal pada 
lebih besar daripada kelompok kontrol. saraf serangga akan terganggu; (2) Cypermethrin 
dapat memperlambat penutupan gate sehingga Pengaruh aplikasi LO diukur dari penurunan 
memungkinkan ion natrium tetap mengalir ke dalam kepadatan resting nyamuk Aedes sp sebelum dan 
membran saraf serangga. Hal ini menyebabkan sesudah intervensi, serta dibandingkan antara 
timbulnya impuls ganda, tidak seperti biasanya kelompok perlakuan dan kontrol. Selisih rerata 
dimana hanya ada satu impuls yang timbul. kepadatan nyamuk sebelum dan sesudah intervensi 
Selanjutnya impuls-impuls ini akan menyebabkan pada kelompok perlakuan sebesar 0.07 (berbeda 
saraf tersebut mengeluarkan neurotransmitter secara bermakna, nilai p 0,044), sedangkan pada 
asetilkolin dan menstimulasikan saraf lainnya kelompok kontrol sebesar 0.037 (tidak berbeda 
sehingga menimbulkan kelumpuhan bahkan secara bermakna, dengan nilai p 0.341). Hasil 
kematian; (3) Cypermethrin dapat menghambat perhitungan ini menunjukkan bahwa intervensi LO 
reseptor asam ã-aminobutirat, menyebabkan eksitasi dengan penambahan insektisida pada ovistrip dapat 
(peningkatan nilai ambang rangsangan) dan menurunkan densitas populasi Aedes sp di lokasi 
konvulsi (kontraksi otot yang berlebih); (4) penelitian. LO dari pralon tersebut dapat dirancang 
Cypermethrin dapat menghambat pengambilan untuk menjadi tempat perkembangbiakan yang 
kalsium pada saraf dan menghambat monoamin menarik bagi nyamuk Aedes sp betina yang akan 
oksidase, sejenis enzim yang menguraikan bertelur, namun dalam waktu yang relatif singkat 
neurotransmiter; dan (5) Cypermethrin juga mengakibatkan nyamuk  mati. Daya tarik ini 
mempengaruhi sejenis enzim yang tidak secara diperkuat dengan zat atraktan, berupa air rendaman  
langsung terlibat dengan kerja sistem saraf, adenosin jerami 10% . Penggunaan LO selama dua belas 
trifosfat. Enzim ini terlibat dalam produksi energi minggu (84 hari) berturut-turut menyebabkan proses 
pada sel-sel, transportasi atom logam, dan kontraksi regenerasi nyamuk Aedes sp terputus. Hal ini terjadi 
otot-otot. Menurut World Health Organization karena satu siklus regenerasi nyamuk dari telur 
(WHO), insektisida berbahan aktif Cypermethrin menjadi larva, lalu pupa dan muncul nyamuk muda 
memiliki risiko sedang (moderately hazardous) atau membutuhkan waktu sekitar 14 hari atau dua 
4 termasuk dalam racun kategori tingkat dua 
minggu.  Seekor nyamuk betina dapat bertahan 
dibandingkan dengan jenis insektisida lain seperti 
hidup hingga 8 minggu, dan mengalami 4 – 6 kali 
malation yang merupakan racun kategori risiko 
masa bertelur. Setiap kali bertelur, seekor nyamuk 
rendah. Hasil uji coba pada tikus betina hamil yang 
Aedes betina dapat mengeluarkan sekitar 150 butir 
dipapar dengan Cypermethrin mengakibatkan 
telur, sehingga selama hidupnya dapat menghasilkan 
pertumbuhan anak setelah dilahirkan menjadi 
600 –900 butir telur. 
terhambat (cacat). Demikian juga jika tikus jantan 
Upaya pengendalian vektor dengan aplikasi yang terpapar, maka akan meningkatkan 
LO perlu dipertimbangkan mengingat hasil secara abnormalitas sperma. Keadaan ini menyebabkan 
statistik menunjukkan ada perbedaan terhadap kerusakan genetik, yaitu keabnormalan kromosom 
parameter entomologi pada daerah perlakuan yang meningkat pada sumsum tulang dan sel limpa 
dengan kontrol. Lethal ovitrap dengan bahan ketika tikus-tikus tersebut terpapar Cypermethrin. 
insektisida cypermetrin mampu mengurangi Selain uji pada tikus, dapat pula dilakukan uji pada 
kepadatan nyamuk dikarenakan nyamuk yang akan hewan lain seperti serangga untuk mengetahui 
bertelur bersentuhan dengan ovistrip yang pengaruh Cypermethrin terhadap 23 kematian 
mengandung insektisida dan akan mati. Menurut serangga, kemampuan bertelur setelah terpapar dan 
12
12Cox  sifat dan cara kerja Cypermethrin adalah kemampuan menetaskan telurnya.
sebagai berikut: (1) Cypermethrin berperan sebagai 
racun kontak yang akan mempengaruhi saraf 
KESIMPULAN serangga dengan mengganggu fungsi normal dari 
sistemsaraf sehingga menimbulkan kelumpuhan Penggunaan LO dari pralon yang telah 
bahkan kematian dalam waktu yang relatif singkat. dimodifikasi dengan penambahan ovistrip yang 
Rangsangan (impuls) akan mengalir sepanjang saraf, berinsektisida berdampak positif dapat menurunkan 
menyebabkan saraf menjadi permeabel sehingga kepadatan nyamuk resting di dalam rumah. Hal ini 
7
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ABSTRAK. Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang disebabkan oleh virus Dengue yang 
ditularkan oleh nyamuk . Kabupaten Banjarnegara merupakan daerah endemis reseptif DBD. Dari tahun ke 
tahun kasus DBD cenderung meningkat, terutama di tahun 2009 - 2010. Vektor DBD di Kabupaten Banjarnegara 
adalah Ae. aegypti dan Ae. albopictus. Ae. aegypti secara makroskopis terlihat sama seperti Ae. albopictus, 
namun perbedaannya terletak pada morfologi kepala (mesonotum) di mana Ae. aegypti memiliki gambar garis 
seperti kepala kecapi berbentuk dengan dua garis lengkung dan dua garis lurus putih sementara Ae. albopictus 
hanya memiliki satu garis putih di mesonotum tersebut.
Kata kunci: identifikasi, Ae. aegypti, Ae. albopictus
ABSTRACT. Dengue hemorrhagic fever (DHF) is a disease caused by the dengue virus transmitted by  mosquito. 
Banjarnegara district is a Dengue receptive endemic area. From year to year the Dengue cases is likely to 
increase, especially in 2009 - 2010. The main vector of dengue in Banjarnegara district is Aedes aegypti and 
Aedes albopictus. Ae. aegypti morphologically look like with  Ae. albopictus, but the difference lies in the head 
morphology (mesonotum) where A. aegypti has a picture of the line like a lyre-shaped head with two curved lines 
and two white straight line while A. albopictus has only one white stripe on the mesonotum.
Key words:identification, Ae. aegypti, Ae. albopictus
PENDAHULUAN WC, tempayan,ember dan lain – lain. Tempat – 
Demam Berdarah Dengue (DBD) tempat perkembangbiakan lainnya yang non TPA 
merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus adalah vas bunga, pot tanaman hias, ban bekas, 
1 kaleng bekas, botol bekas, tempat minum burung Dengue yang ditularkan melalui nyamuk.  Jumlah 
dan lain – lain. Tempat perkembangbiakan yang kasus DBD di Indonesia tercatat masih tinggi, 
paling disukai adalah yang berwarna gelap, terbuka bahkan paling tinggi dibanding negara lain di 
4ASEAN. Data Kementerian Kesehatan (Kemenkes) lebar dan terlindungi dari sinar matahari langsung.  
RI mencatat jumlah kasus DBD nasional pada tahun Aedes  albopictus juga sebagai vektor DBD, 
2009 mencapai sekitar 150 ribu kasus. Demikian walaupun tidak sepenting Ae. aegypti. Di 
juga dengan tingkat kematiannya, tidak banyak laboratorium, kedua spesies nyamuk tersebut dapat 
berubah dari 0,89 % pada tahun 2009 menjadi 0,87% menularkan virus Dengue melalui nyamuk betina ke 
pada tahun 2010. Ini berarti terdapat sekitar 1.420 telur sampai keturunannya, walaupun Ae.  
5korban meninggal akibat DBD pada tahun 2009 dan albopictus lebih cepat melakukannya.  Aedes 
sekitar 1.317 korban meninggal pada tahun albopictus pada dasarnya adalah spesies hutan yang 
2berikutnya. beradaptasi dengan lingkungan manusia di 
5Aedes aegypti adalah salah satu vektor pedesaan, pinggiran kota, dan perkotaan . Ae. 
nyamuk yang paling efisien untuk arbovirus, karena aegypti dan Ae. albopictus merupakan vektor DBD 
6nyamuk ini sangat antropofilik dan hidup dekat Di Kabupaten Banjarnegara.  
manusia dan sering hidup di dalam dan di luar  
3rumah.  Aedes aegypti lebih senang pada genangan METODE
air yang terdapat di dalam suatu wadah atau Metode penulisan ini menggunakan 
kontainer, bukan genangan air di tanah. Tempat penelusuran literatur dengan menelaah buku dan 
perkembangbiakan yang potensial adalah Tempat artikel tentang DBD dan pedoman survei 
Penampungan Air (TPA) yang digunakan untuk entomologi. 
keperluan sehari – hari seperti drum, bak mandi, bak 
membuktikan bahwa ovitrap yang sekarang sudah 5. Suroso T, Hadinegoro SR, Wuryadi S, 
ada dapat dikembangkan sebagai alat pengendalian Simanjuntak G, Umar AI, Pitoyo PD, et al. 
vektor DBD yang produktif dan aplikatif. Pencegahan dan penanggulangan penyakit 
demam dengue dan demam berdarah dengue. 
Jakarta: WHO dan Depkes RI; 2004. hal 59-63. 
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